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Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian mengumpulkan 

antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 

kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah (juga) 

menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan 

awan seperti) gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang 

dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 

penglihatan (Qs. An Nur 24:43). 
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ABSTRAK 

Rohmawati, 2018. Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Dalam Pembelajaran Sains Melalui Metode Demonstrasi Pada Anak Kelompok 

B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan. Skripsi 

Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.  

Pembimbing: Ningsih Fadhilah, M. Pd. 

 

Kata Kunci: Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini, Pembelajaran Sains, 

Metode demonstrasi. 

 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan ditemukan 

adanya permasalahan dalam kegiatan pengembangan di kelas yaitu rendahnya 

tingkat perkembangan kognitif anak dalam kemampuan mengenal konsep-konsep 

sains sederhana di Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan 

Petarukan pada anak kelompok B2. Pada saat pembelajaran peneliti melihat peran 

guru masih menekankan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perkembangan 

kognitif anak usia dini dalam pembelajaran sains pada anak kelompok B2 

Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan pada 

kondisi prasiklus? Apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran sains pada anak 

kelompok B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan 

Petarukan? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

kognitif anak usia dini dalam pembelajaran sains pada anak kelompok B2 

Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan pada 

kondisi prasiklus dan Untuk mengetahui apakah metode demonstrasi dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran sains 

pada anak kelompok B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong 

Kecamatan Petarukan. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research), yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan analisis diskriptif 

kualitatif dan diskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik 

pada kelompok B2 yang berjumlah 15 orang yang terdiri atas 8 orang anak laki-

laki dan 7 orang anak perempuan dengan rentan usia  5-6 tahun. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis hasil data yang didapat pada kondisi 

awal (prasiklus) adalah kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 20%, kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 20%, kategori Mulai Berkembang (MB) 

33,3%, kategori Belum Berkembang 26,7%. Pada siklus I kategori BSB 57,7%, 

kategori BSH 24,7%, kategori MB 13,3%, kategori BB 4,3%. Meningkat pada 

siklus II dengan hasil sebagai berikut siklus II kategori BSB 73,3%, kategori BSH 

20%, kategori MB 6,7%, kategori BB tidak ada. Maka dapat disimpulkan bahwa 

melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak 

usia dini dalam pembelajaran sains pada anak kelompok B2 Kelompok Bermain 

Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat 

fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan 

berkembangnya dasar-dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada 

anak. Keberhasilan proses pendidikan pada masa dini tersebut menjadi 

dasar untuk proses pendidikan selanjutnya. Keberhasilan penyelenggaraan 

pendidikan pada lembaga pendidikan anak usia dini, seperti: Kelompok 

Bermain, Taman Penitipan Anak, Satuan PAUD Sejenis, maupun Taman 

Kanak-Kanak sangat bergantung pada sistem dan proses pendidikan yang 

dijalankan.1 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya adalah 

pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh 

karena itu, lembaga PAUD memberi kesempatan bagi anak untuk 

mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar ini, 

lembaga PAUD  perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, 

sosial, fisik, dan motorik.2 

                                                             
1 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), hlm. 3. 
2 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 22. 
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Pada perspektif hakikat belajar dan perkembangan, PAUD 

diartikan sebagai pengalaman belajar dan perkembangan di usia dini 

merupakan dasar bagi proses belajar dan perkembangan selanjutnya. Anak 

yang pada masa usia dininya mendapat rangsangan yang cukup dalam 

mengembangkan kedua belah otaknya (otak kanan dan otak kiri) akan 

mendapatkan kesiapan yang menyeluruh untuk belajar dengan 

sukses/berhasil pada saat memasuki SD/MI. Kegagalan anak dalam belajar 

pada usia dini akan menjadi prediktor bagi kegagalan belajar pada kelas-

kelas berikutnya. Begitu pula, kekeliruan belajar di usia dini bisa menjadi 

penghambat bagi proses belajar dan perkembangan pada usia-usia 

selanjutnya.3 

Kelompok Bermain adalah salah satu bentuk pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan nonformal yang memberikan layanan pendidikan 

bagi anak usia 2-6 tahun. Untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak, agar kelak siap memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Kelompok Bermain merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia 

dini pada jalur nonformal dengan mengutamakan kegiatan bermain sambil 

belajar. Bagi mereka bermain adalah cara mereka belajar. Untuk itu 

kegiatan bermain harus dapat memfasilitasi keberagaman cara belajar 

dalam suasana senang, sukarela dan kasih sayang dengan memanfaatkan 

kondisi lingkungan sekitar.4 

                                                             
3 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hlm. 3. 
4 Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal Dan Informal, Kementerian Pendidikan 

Nasional, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Bermain (Jakarta, 2010), hlm. 2-4. 
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Kognitif sering disinonimkan dengan intelektual karena prosesnya 

banyak berhubungan dengan berbagai konsep yang telah dimiliki anak dan 

berkenan dengan kemampuan berpikirnya dalam memecahkan suatu 

masalah hal ini penting, karena dalam proses kehidupannya, anak akan 

menghadapi berbagai persoalan yang harus dipecahkan. Memecahkan 

masalah mulai dari yang sederhana merupakan langkah yang lebih 

kompleks pada diri anak, yang sebelumnya perlu memiliki kemampuan 

untuk mencari cara pemecahannya. Faktor kognitif mempunyai peranan 

penting bagi keberhasilan anak dalam belajar, karena sebagian besar 

aktivitas belajar selalu berhubungan dengan mengingat dan berpikir. 

Kedua hal ini merupakan aktivitas kognitif perlu dikembangkan.5 

Pendidikan sains, seperti pendidikan pada umumnya, memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pembentukn kepribadian dan 

perkembangan intelektual anak. Dengan berbagai upaya yang dilakukan, 

pendidikan sains senantiasa mengalami pengkajian ulang dan pembaruan 

untuk mencari bentuknya yang sesuai. Pembaruan dan pengembangan 

pendidikan sains diupayakan dengan melihat kesesuaiannya dengan 

hakikat sains itu sendiri dan perkembangan anak. Penyesuaian ini tentu 

saja akan membawa warna dalam praktek pendidikan (pembelajaran sains) 

di lingkungan pendidikan formal (sekolah).6 

Aktivitas sains untuk anak usia dini tampaknya memang sederhana 

sekali, namun reaksi atau respon dari anak-anak merupakan peluang bagi 

                                                             
5 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 25. 
6 P. J Suwarno, dkk (Editor), Pendidikan Sains yang Humanistis (Yogyakarta: Kanisius, 

1998), hlm. 112. 
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para guru dan orang tua bila ingin membentuk anak yang berlogika dan 

berpikir sehat serta mampu bekerja layaknya seorang ilmuwan. Sejak usia 

dini, anak-anak perlu memiliki pemahaman bahwa sains bukanlah sihir 

sebab metode sains memberi kesempatan pada mereka untuk membuat 

sesuatu terjadi dan mereka dapat mengulanginya kembali berkali-kali.7 

Pada usia 4 tahun pertama separuh kapasitas kecerdasan manusia 

sudah terbentuk. Artinya, kalau pada usia tersebut otak anak tidak 

mendapatkan rangsangan yang maksimal, maka potensi otak anak tidak 

akan berkembang secara optimal. Secara keseluruhan sampai usia 8 tahun 

80% kapasitas kecerdasan anak hanya bertambah 30% setelah usia 4 tahun 

hingga mencapai usia 8 tahun. Pemerintah telah berupaya untuk 

melakukan pembenahan dalam rangka peningkatan hasil belajar sains. 

Salah satu hasil belajar yang diharapkan adalah anak dapat mengenal 

konsep-konsep sains sederhana.8 Untuk mengembangkan kognisi anak 

dapat dipergunakan metode-metode yang mampu menggerakkan anak agar 

menumbuhkan berpikir, menalar, mampu menarik kesimpulan, dan 

membuat generalisasi.9 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di lapangan 

ditemukan adanya permasalahan dalam kegiatan pengembangan di kelas 

yaitu rendahnya tingkat perkembangan kognitif anak dalam kemampuan 

mengenal konsep-konsep sains sederhana di Kelompok Bermain 

                                                             
7 Helyantini Soetopo, Pintar Memakai Alat Bantu Ajar (Yogyakarta: Erlangga, 2009), 

hlm. 60-61. 
8 Dwi Yulianti, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak... hlm. 17. 
9 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 9. 
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Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan pada anak kelompok 

B2. Pada saat pembelajaran peneliti melihat peran guru masih menekankan 

kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan adanya peran guru yang terlalu menguasai kelas dan masih 

menggunakan metode ceramah dalam penyampaian pembelajaran.10 

Menurut Aprianti Yofita Rahayu dalam bukunya yang berjudul 

Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bercerita, indikator 

perkembangan kognitif dalam memahami konsep-konsep sains sederhana 

anak usia 5-6 tahun  adalah anak dapat menceritakan hasil percobaan 

tentang warna dicampur, proses pertumbuhan tanaman, benda-benda 

dimasukkan ke dalam air, gravitasi, percobaan magnit, dan membedakan 

bermacam-macam rasa, bau, dan suara.11 Idealnya pada usia kelompok B2 

yaitu usia 5-6 tahun anak sudah mampu mengenal konsep-konsep sains 

sederhana dengan baik. 

Dikatakan rendah karena perkembangan kognitif pada anak 

kelompok B2 dalam mengenal konsep sains sederhana dari 15 anak 

terdapat 3 anak berkembang sangat baik, 3 anak berkembang sesuai 

harapan, 5 anak mulai berkembang, 4 anak belum berkembang. 

Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan perkembangan kognitif 

pada anak kelompok B2 dalam mengenal konsep sains sederhana anak 

berkembang sangat baik 20%, anak berkembang sesuai harapan 20%, anak 

mulai berkembang 33,3%, anak belum berkembang 26,7%. 

                                                             
10 Observasi di KB Baitussalam Kendaldoyong pada tanggal 6 Januari 2017. 
11 Aprianti Yofita Rahayu, Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan Bercerita 

(PT Indeks: Jakarta, 2013), hlm. 33. 
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Berdasarkan observasi yang di lakukan oleh peneliti, maka peniliti 

berupaya meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, yaitu guru 

memberikan arahan kepada peserta untuk melakukan kegiatan yang sudah 

di demonstrasikan kepada anak-anak yang kemudian anak menirukan apa 

yang telah di demonstrasikan oleh guru. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti berupaya melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak 

Usia Dini Dalam Pembelajaran Sains Melalui Metode Demonstrasi Pada 

Anak Kelompok B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong 

Kecamatan Petarukan”. 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang ditetapkan maka 

perlu adanya batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian hanya dilakukan pada upaya meningkatkan aspek 

perkembangan kognitif dalam mengenal konsep-konsep sains 

sederhana yaitu membedakan bermacam-macam rasa, bau, dan suara. 

2. Metode yang digunakan dalam tindakan penelitian ini adalah metode 

demonstrasi. Guru melakukan demonstrasi kegiatan tentang 

membedakan macam-macam rasa, bau, dan suara yang kemudian anak 

menirukan apa yang guru demonstrasikan tadi. 

3. Subyek penelitian dilakukan terhadap siswa kelompok B2 Kelompok 

Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran 

sains pada anak kelompok B2 Kelompok Bermain Baitussalam 

Kendaldoyong Kecamatan Petarukan pada kondisi prasiklus? 

2. Apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan perkembangan 

kognitif anak usia dini dalam pembelajaran sains pada anak kelompok 

B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan 

Petarukan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan kognitif anak usia dini 

dalam pembelajaran sains pada anak kelompok B2 Kelompok 

Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan pada 

kondisi prasiklus. 

2. Untuk mengetahui apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran sains pada 

anak kelompok B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong 

Kecamatan Petarukan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam kaitannya dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat 

penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah 

pengetahuan mengenai peningkatan perkembangan kognitif anak usia 

dini dalam  pembelajaran sains melalui metode demontrasi. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

memberikan wacana baru bagi pendidik atau guru dalam 

meningkatkan perkembangkan kognitif bagi anak usia dini. 

b. Bagi Anak 

Anak mampu berfikir logis dan sistematis sejak dini, melalui 

pengamatan benda-benda secara konkrit dalam  pembelajaran 

sains melalui metode demontrasi. 

c. Bagi Sekolah 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

memberikan pemikiran berupa gagasan artikel ilmiah tentang 

peningkatan perkembangan kognitif anak usia dini dalam 

pembelajaran sains melalui metode demonstrasi. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika dimaksudkan sebagai gambaran umum yang akan 

menjadi pembahasan skripsi ini, sehingga antar bagian yang satu dengan 

yang lainnya saling berkaitan dan menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri dari lima bab, dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, terdiri dari: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI, terdiri dari tiga sub bab, sub bab 

pertama deskripsi teori, terdiri dari perkembangan kognitif anak usia dini 

yang meliputi pengertian perkembangan kognitif, pengertian anak usia 

dini, teori perkembangan kognitif anak usia dini, dan indikator 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun, pembelajaran sains meliputi 

pengertian pembelajaran sains, tujuan dan manfaat pembelajaran sains, 

jenis kegiatan pembelajaran sains untuk anak usia 5-6 tahun, metode 

demonstrasi yang meliputi pengertian metode demonstrasi, tujuan dan 

manfaat metode demonstrasi, format metode pembelajaran demonstrasi, 

kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi. Sub bab kedua kajian 

pustaka, meliputi analisis teori, penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir. Sub bab ketiga hipotesis tindakan. 

BAB III METODE PENELITIAN, terdiri dari: jenis dan 

pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan 
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kolaborator penelitian, siklus penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisa data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri 

dari tiga sub bab, sub bab pertama berisi tentang deskripsi lokasi penelitian 

yang meliputi sejarah, letak, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, data 

guru dan siswa, sarana dan prasarana, kegiatan belajar mengajar, sub bab 

kedua berisi tentang analisis data persiklus yang meliputi deskripsi 

tindakan pra siklus, deskripsi tindakan siklus I, deskripsi tindakan siklus II, 

sub bab ketiga berisi tentang analisa data. 

BAB V PENUTUP, yang terdiri dari simpulan  hasil penelitian dan 

saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, mengenai 

pelaksanaan tindakan kelas untuk meningkatkan perkembangan kognitif 

anak usia dini dalam pembelajaran sains melalui metode demonstrasi pada 

anak kelompok B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong 

Kecamatan Petarukan, maka peneliti dapat mengmbil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil observasi awal sebelum pelaksanaan tindakan penelitian, 

perkembangan kognitif dalam pembelajaran sains pada anak kelompok 

B2 Kelompok Bermain Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan 

Petarukan adalah sebagai berikut: dari 15 anak terdapat 3 anak kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 20%, 3 anak 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 20%, 

5 kategori anak Mulai Berkembang (MB) 33,3%, 4 kategori anak 

Belum Berkembang dengan persentase 26,7%. 

2. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa 

perkembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaraan sains 

melalui metode demonstrasi mengalami peningkatan dari tahap 

prasiklus ke siklus I sampai dengan siklus II. Berikut adalah uraiannya, 

kategori Belum Berkembang (BB) pada tahap prasiklus 26,7%, 

kemudian pada siklus I menjadi 4,4%, dan pada siklus II menjadi 0%. 
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Kategori Mulai Berkembang (MB) pada tahap prasiklus 33,3%, 

kemudian pada siklus I menjadi 13,3%, dan pada siklus II menjadi 

6,7%. Kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada tahap 

prasiklus 20%, kemudian pada siklus I menjadi 24,6%, dan pada siklus 

II menjadi 20%. Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) pada tahap 

prasiklus 20%, kemudian pada siklus I naik menjadi 57,7%, dan pada 

siklus II semakin meningkat dengan 73,3%. Dengan demikian metode 

demonstrasi dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini 

dalam pembelajaran sains pada anak kelompok B2 Kelompok Bermain 

Baitussalam Kendaldoyong Kecamatan Petarukan. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut diatas, maka peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru, sebaiknya guru menggunakan metode demonstrasi pada 

pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan perkembangan kognitif 

anak usia dini dalam pembelajaran sains. Metode demonstrasi berpusat 

pada anak, karena anak ikut serta dalam kegiatan seperti mengamati, 

melakukan percobaan, dan menceritakan kembali hasil percobaan yang 

telah dilakukan. 

2. Bagi sekolah, perlunya menambah kegiatan yang menarik untuk anak 

dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan yang mendukung kegiatan 

pembelajaran untuk meningkatkan perkembangan kognitif pada anak 

usia dini. 
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3. Bagi peneliti, penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, hal ini menjadi motivasi bagi 

peneliti selanjutnya untuk meminimalisir  kekurangan yang ada, 

sehingga lebih meningkatkan perkembangan kognitif pada anak usia 

dini. 
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